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Currently, the participation rate of female workers has increased from 
48.63% to 49.52% with a total of 81.5 million people. There are still many 
breastfeeding mothers who work so that they cannot provide exclusive 
breastfeeding to their babies or are not optimal in giving exclusive 

breastfeeding. Factors that are thought to influence the success of exclusive 
breastfeeding are diet and maternal age. The purpose of this study was to 
determine the effect of diet and age on working mothers on the success of 
exclusive breastfeeding. This research is an analytical and quantitative study 
with a case control design. The research was conducted at the Langga 
Payung Public Health Center, Sungai Kanan District, Labuhan Batu Selatan 
Regency. The study population was 30 people and divided into 2 sample 
groups, namely 15 cases and 15 control groups. Data analysis was performed 

univariate, bivariate using the chi-square test, while multivariate analysis 
used multiple logistic regression tests with a confidence level of 95% 
( =0,05). Based on the results of the study, it shows that diet affects the 
success of exclusive breastfeeding at Langga Payung Health Center, p = 
0.008 <0.05. The dietary variable has a value of Exp (B) / OR = 13,000, 
which means that mothers who work with a regular diet have a 13 times 
higher chance of succeeding in giving exclusive breastfeeding than 
respondents with irregular eating patterns. Age variable has no effect on the 

success of exclusive breastfeeding, p = 0.108> 0.05.  
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1. INTRODUCTION 

Seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK) merupakan masa awal proses kehidupan manusia yang 

dimulai sejak masa kehamilan, masa bayi hingga anak berusia 2 tahun. Pada periode ini terjadi proses 

pembentukan dan perkembangan yang sangat cepat, sehingga menentukan status kesehatan fisik, kesehatan 

dan kecerdasan anak. Jika gizi tidak diberikan secara optimal, maka anak akan menjadi lebih pendek, daya 

tahan tubuh tidak optimal, perkembangan kognitif menjadi tidak optimal, peningkatan risiko obesitas dan 

penyakit degeneratif. Pada jangka panjang berdampak negatif terhadap kualitas generasi bangsa yang akan 

datang (Rahmawati dan Wirawan, 2016). 
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 Data Badan Kesehatan Dunia (WHO, 2016) menunjukkan rata-rata angka pemberian ASI eksklusif 

di dunia baru berkisar 38 persen. Jika dibandingkan dengan target WHO sebesar 50%, maka angka tersebut 

masih jauh dari target. Indonesia menduduki peringkat ke tiga terbawah dari 51 negara di dunia yang 

mengikuti penilaian status kebijakan dan program pemberian makan bayi dan anak. Hal ini menunjukkan, 

pemberian ASI sebagai makanan pertama bayi masih kurang. Pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI yang 

benar dapat mencegah anak mengalami gizi kurang, buruk dan tumbuh pendek (stunting) (Paramita, 2016). 

 Pemberian ASI eksklusif secara baik, sekitar 6 bulan pertama kelahiran akan berdampak sangat 

positif bagi tumbuh kembang bayi baik secara emosional maupun fisik. Bayi akan tumbuh lebih sehat dengan 

sistem imun yang sempurna dari air susu ibu (ASI), karena ASI mampu memberi perlindungan yang 
sempurna bagi bayi yang baru lahir (Amiruddin, 2016). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internalnya antara lain adalah pendidikan ibu, pengetahuan ibu, sikap dan perilaku 

ibu, faktor fisik ibu serta faktor emosional. Sedangkan faktor eksternalnya adalah ibu yang bekerja, jam kerja 

ibu, dukungan suami, dukungan tempat kerja, pemberian makanan pralaktal dan pemberian susu formula 

(Setiowati, 2016). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disusun maka rumusan masalah yang dapat ditarik 

adalah apakah ada Pengaruh Pola Makan dan Usia pada Ibu Bekerja Terhadap Keberhasilan ASI Eksklusif di 

Puskesmas Langga Payung Kec. Sungai Kanan Kab. Labuhan Batu Selatan? 

Adapun tujuan penelitian ini adlah Untuk mengetahui Pengaruh Pola Makan dan Usia pada Ibu 

Bekerja Terhadap Keberhasilan ASI Eksklusif di Puskesmas Langga Payung Kec. Sungai Kanan Kab. 
Labuhan Batu Selatan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

kebidanan serta masukan informasi pendidikan kesehatan tentang pentingnya menjaga Pola Makan dan Usia 

Pada Ibu Bekerja Keberhasilan ASI Eksklusif. 

 

2. RESEARCH METHOD  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dan bersifat kuantitatif dengan rancangan kasus kontrol 

(case control), dimana meneliti peristiwa yang telah terjadi dan melihat ke belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut untuk mengungkap faktor yang melatarbelakangi 

Keberhasilan ASI Eksklusif. Waktu Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret 2020 sampai dengan bulan Juli 

2020. Tempat penelitian dilaksanakan di Puskesmas Langga Payung Sungai Kanan Kab. Labuhan Batu 

Selatan.  

 

3. RESULTS AND ANALYSIS  

3.1 Hasil 

Analisis Univariat  

1. Pola Makan  

 Berdasarkan hasil penelitian, pola makan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pola makan di Puskesmas Langga Payung Kecamatan Sungai  

Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

No Pola makan 
Kelompok Kasus Kelompok  Kontrol 

Jumlah % Jumlah % 

1. Teratur 5 33,3 13 86,7 

2. Tidak teratur 10 66,7 2 13,3 

Jumlah 15 100,0 15 100,0 

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden pada kelompok kasus dengan pola makan 

tidak teratur yaitu 10 orang (66,7%), sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas responden dengan pola 

makan teratur yaitu 13 orang (86,7%). 

2. Usia  

 Berdasarkan hasil penelitian, usia responden dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia di Puskesmas Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

No Usia 
Kelompok Kasus Kelompok Kontrol 

Jumlah % Jumlah % 

1. Usia reproduksi sehat (20-35 tahun) 6 40,0 13 86,7 

2. Usia reproduksi tidak sehat (<20 tahun dan >35 tahun) 9 60,0 2 13,3 

Jumlah 15 100,0 15 100,0 

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden pada kelompok kasus berusia reproduksi 

tidak sehat (<20 tahun dan >35 tahun) yaitu 9 orang (60,0%), pada kelompok kontrol mayoritas responden 

berusia reproduksi sehat (20-35 tahun) yaitu 13 orang (86,7%). 
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Analisis Bivariat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

1. Pengaruh Pola Makan terhadap Keberhasilan ASI 

 Pengaruh pola makan terhadap keberhasilan ASI dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Tabel Silang Pengaruh Pola Makan terhadap Keberhasilan ASI di Puskesmas Langga Payung 

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

No Pola Makan  

Keberhasilan ASI 
Jumlah 

p-value OR Tidak ASI Eksklusif ASI Eksklusif 

f % f % f % 

1 Teratur 5 27,8 13 72,2 18 100,0 
0,008 

13,000 

(2,074-81,479) 2 Tidak teratur 10 83,3 2 16,7 12 100,0 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 18 responden dengan pola makan teratur 

mayoritas berhasil dalam memberikan ASI Eksklusif sebanyak 13 orang (72,2%). Dari 12 responden dengan 

pola makan tidak teratur mayoritas tidak berhasil dalam memberikan ASI Eksklusif sebanyak 10 orang 

(83,3%).  

 Hasil uji bivariat menggunakan Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,008 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pola makan terhadap keberhasilan ASI di Puskesmas Langga Payung 

Kecamatan Sungai  Kanan Kabupaten  Labuhan Batu Selatan tahun 2020. Nilai Odds Ratio (OR) = 13,000 
>1 yang berarti bahwa variabel pola makan merupakan faktor risiko tidak berhasilnya pemberian ASI 

Eksklusif. 
 

2. Pengaruh Usia terhadap Keberhasilan ASI 

 Pengaruh usia terhadap keberhasilan ASI dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.  Tabel Silang Pengaruh Usia terhadap Keberhasilan ASI di Puskesmas Langga Payung Kecamatan 

Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

No Usia  

Keberhasilan ASI 

Jumlah 
p-value OR 

Tidak ASI 

Eksklusif 
ASI Eksklusif 

f % f % f % 

1 Reproduksi sehat 6 31,6 13 68,4 19 100,0 
0,021 

0,103 

(0,017-0,628) 2 Reproduksi tidak sehat 9 81,8 2 18,2 11 100,0 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 19 responden dengan usia reproduksi sehat (20-

35 tahun) mayoritas berhasil dalam memberikan ASI Eksklusif sebanyak 13 orang (68,4%). Dari 11 

responden dengan usia reproduksi tidak sehat (<20- ≥35 tahun) mayoritas tidak berhasil dalam memberikan 
ASI Eksklusif sebanyak 9 orang (81,8%).  

 Hasil uji bivariat menggunakan Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,021 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara usia terhadap keberhasilan ASI di Puskesmas Langga Payung Kecamatan 

Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan tahun 2020. Nilai Odds Ratio (OR) = 0,103 < 1 yang berarti 

bahwa variabel usia merupakan faktor protektif keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. 

 

Analisis Multivariat 

Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan ASI Eksklusif secara bersamaan menggunakan uji regresi logistik ganda (multiple logistic 

regression) melalui beberapa langkah: 

1) Melakukan pemilihan variabel yang potensial dimasukkan sebagai kandidat model. Variabel yang dipilih 

sebagai kandidat adalah variabel yang memiliki nilai signifikan. 
2) Dalam pemodelan ini variabel kandidat yang memiliki nilai p-value <0,25 pada uji bivariat (uji chi-

square) dimasukkan secara bersama-sama dalam uji multivariat.  

3) Penggunaan kemaknaan statistik 0,25 sebagai persyaratan dalam uji regresi logistik berganda untuk 

memungkinkan variabel-variabel yang secara terselubung sesungguhnya secara substansi sangat penting 

dimasukkan ke dalam model multivariat. 

4) Dari hasil uji bivariat, variabel yang dijadikan kandidat model pada uji regresi logistik berganda pada 

penelitian ini karena memiliki nilai signifikan <0,25 yaitu sebanyak 2 variabel terdiri dari pola makan 

(p=0,008) dan usia (p=0,021).  

5) Selanjutnya dilakukan pengujian dengan regresi logistik berganda secara bersamaan dengan metode 

forward conditional untuk mengidentifikasi faktor paling berpengaruh terhadap keberhasilan ASI 

Eksklusif. Metode forward conditional yaitu memasukkan satu per satu variabel dari hasil 
pengkorelasian variabel dan memenuhi kriteria kemaknaan statistik untuk masuk ke dalam model, 

sampai semua variabel yang memenuhi kriteria tersebut masuk ke dalam model. Variabel yang masuk 

pertama kali adalah variabel yang mempunyai korelasi parsial terbesar dengan variabel dependen dan 

yang memenuhi kriteria tertentu untuk dapat masuk model. Korelasi parsial adalah korelasi antara 
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variabel independen dengan dependen, kriteria variabel yang dapat masuk adalah 0,05 artinya variabel 

yang dapat masuk model bila variabel tersebut mempunyai nilai p lebih kecil atau sama dengan 0,05. 

6) Hasil uji regresi logistik berganda menunjukkan bahwa sebanyak 1 variabel yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan ASI Eksklusif yaitu pola makan, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Regresi Logistik Ganda  
Variabel B Sig. Exp(B) 95% CI for Exp (B) 

Pola Makan 2,565 0,006 13,000 
2,074-81,479 

Konstanta  -1,609 0,038 0,200 

 Berdasarkan hasil uji regresi logistik berganda tersebut nilai signifikan model secara bersama-sama 

diperoleh sebesar 0,038< 0,05 yang berarti bahwa satu variabel yang dijadikan model dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan ASI Eksklusif.  

 Variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini adalah variabel pola makan. Variabel pola makan 

mempunyai nilai Exp (B)/OR = 13,000 (95% CI = 2,074-81,479) artinya responden dengan pola makan 

teratur berpeluang berhasil dalam memberikan ASI Eksklusif sebesar 13 kali lebih tinggi dibandingkan 

responden dengan pola makan tidak teratur. Berdasarkan hasil uji regresi logistik berganda tersebut juga 

menunjukkan variabel yang tidak berpengaruh terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif karena 

memiliki nilai signifikan > 0,05 adalah variabel usia (p=0,108). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Logistik Berganda yang Tidak Signifikan 

No. Variabel  Sig. (p-value) 

1. Usia 0,108 

 

4. CONCLUSION  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan disajikan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pola makan berpengaruh terhadap keberhasilan ASI Eksklusif di Puskesmas Langga Payung Kecamatan 

Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan tahun 2020, p = 0,008 < 0,05. Variabel pola makan 

mempunyai nilai Exp (B)/OR = 13,000 (95% CI = 2,074-81,479) artinya responden dengan pola makan 

teratur berpeluang berhasil dalam memberikan ASI Eksklusif sebesar 13 kali lebih tinggi dibandingkan 

responden dengan pola makan tidak teratur. 

2) Usia tidak berpengaruh terhadap keberhasilan ASI Eksklusif di Puskesmas Langga Payung Kecamatan 

Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan tahun 2020, p = 0,108 > 0,05. 

 

Saran  

1. Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhan Batu Selatan  

a. Kepala Kesehatan Kabupaten Labuhan Batu Selatan membuat kebijakan atau peraturan tentang ASI 

eksklusif terutama bagi ibu yang bekerja. 

b. Memberikan reward atau penghargaan kepada bidan atau puskesmas yang memiliki kinerja paling 

baik dalam peningkatan cakupan ASI eksklusif. 

c. Membuat gerakan masyarakat 1000 hari pertama kehidupan (HPK) dan disosialisasikan di seluruh 
wilayah Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 

2. Puskesmas Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan  

a. Disarankan kepada kepala puskesmas untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif dengan 

memotivasi bidan desa untuk melakukan promosi kesehatan dan pendekatan kepada ibu hamil, ibu 

bersalin dan ibu menyusui terutama ibu yang bekerja. 

b. Memberikan reward atau penghargaan pada bidan dengan kinerja terbaik dalam peningkatan 

cakupan ASI eksklusif. 

3. Tenaga kesehatan (bidan) 

Disarankan kepada Tenaga kesehatan (bidan) di Puskesmas Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 

untuk memberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan secara berulang-ulang kepada setiap ibu yang 

datang melakukan pemeriksaan kehamilan, bersalin serta melakukan home visite pada ibu menyusui 
untuk memberikan ASI saja sampai bayi berumur 6 bulan. 
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